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BAB V 

PENUTUP 

5.1  Kesimpulan  

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh komisaris 

independen, ukuran komite audit, dan kompetensi komite audit terhadap audit 

report lag pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2013-2017. Penelitian ini menggunakan metode purposive sampling dalam 

pengambilan sampel, sehingga diperoleh sebanyak 690 sampel. Teknik analisis 

data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis statistik deskriptif, uji 

asumsi klasik, analisis regresi berganda dengan program SPSS versi 24. 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dijelaskan pada bab 

sebelumnya maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Variabel komisaris independen tidak berpengaruh terhadap audit report lag 

pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2013-2017 yang dapat diartikan hipotesis pertama ditolak. 

2. Variabel ukuran komite audit berpengaruh terhadap audit report lag pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2013-2017 yang dapat diartikan hipotesis kedua diterima. 

3. Variabel kompetensi komite audit tidak berpengaruh terhadap audit report 

lag pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2013-2017 yang dapat diartikan hipotesis ketiga ditolak. 
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5.2  Keterbatasan  

Penelitian yang telah dilakukan tentunya masih memiliki kekurangan 

yang menjadikan hal tersebut sebagai keterbatasan penelitian. 

1. Data pada penelitian ini tidak berdistribusi normal dan terjadi 

heteroskedastisitas. Hal ini terjadi karena data yang digunakan tidak normal 

sehingga perlu dilakukan outlier, namun karena nilai data yang ekstrim 

maka data tetap dinyatakan tidak berdistribusi normal. 

2. Model regresi pada penelitian ini hanya dapat menjelaskan hubungan antar 

variabel sebesar 1,7 persen sehingga sebesar 98,3 persen dipengaruhi oleh 

variabel lain di luar variabel independen yang diteliti. 

5.3  Saran  

Dengan adanya keterbatasan penelitian yang telah disampaikan, maka 

peneliti memberikan saran untuk peneliti yang akan datang sebagai berikut: 

Bagi peneliti dengan topik sejenis diharapkan untuk menggunakan 

variabel independen yang lebih luas yang terkait dengan mekanisme corporate 

governance seperti rapat dewan komisaris, rapat komite audit, kepemilikan 

institusional, kepemilikan manajerial, dan dewan direksi sehingga dapat 

mencakup penelitian yang lebih luas dan variabel independen lebih dapat 

mempengaruhi variabel audit report lag. 
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